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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tinjauan hukum islam tentang keabsahan wudhu bagi pengguna 

kosmetik jenis waterproof ini dapat mengakibatkan wudhu seseorang 

tidak sah. Karena kosmetik tersebut dapat membentuk atau membuat 

lapisan pada kulit sehingga dapat menghalangi tersampainya air pada 

anggota wudhu. Jika kosmetik tersebut terbuat dari bahan-bahan yang 

najis menurut konsep islam, dan menempel pada diri kita maka dapat 

menjadikan diri kita bagian dari najis tersebut. Apabila bahannya 

merupakan sesuatu yang dilarang dan diharamkan maka dapat 

menjadikan wudhu tersebut juga tidak sah. 

2. Menurut pendapat ulama Nahdlatul Ulama di Tulungagung keabsahan 

wudhu bagi orang yang menggunakan kosmetik waterproof itu tidak 

sah. Karena dalam syarat sahnya wudhu air harus sampai ke kulit. 

Sedangkan kosmetik jenis waterproof ini dapat lebih mudah menutup 

pori-pori kulit pada wajah, sehingga menghambat tersampainya air ke 

kulit. 

3. Menurut pendapat ulama Muhammadiyah di Tulungagung keabsahan 

wudhu bagi orang yang menggunakan kosmetik waterproof tidak sah. 

Karena kosmetik jenis waterproof itu merupakan kosmetik yang kedap 

air sehingga dapat menghalangi sampainya air wudhu pada anggota 

yang wajib dibasuh atau diusap. Dan apapun yang menempel pada 
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anggota tubuh yang memang wajib untuk tersampainya air ketika 

wudhu, apapun itu bentuknya misalnya seperti kosmetik, ataupun cat 

yang dapat menghalangi sampainya air pada anggota wudhu yang 

wajib dicuci maka itu akan menjadikan wudhu tersebut tidak sah. 

B. Saran 

Bagi seorang muslimah yang menggunakan kosmetik seharusnya 

tetap memperhatikan walaupun dalam arti berhias menjadi sesuatu yang 

perlu untuk menjaga penampilan itu memang penting. Tetapi juga harus 

memperhatikan ketentuan syari’at. Dalam arti boleh dan tidaknya, karena 

memang produk-produk kosmetik itu banyak sekali, kemudian harus 

melihat dari segi bahannya itu terbuat dari sesuatu yang diharamkan atau 

tidak. Kemudian juga harus memperhatikan sifatnya, yaitu yang terkait 

dengan daya serap. Apakah kosmetik yang jenisnya waterproof ini bisa 

menyerep air atau tidak, jadi ini harus sangat diperhatikan bagi seorang 

muslimah yang menggunakan kosmetik. Karena hal tersebut sangat 

berpengaruh kepada sah atau tidaknya wudhu, ketika wudhu tidak sah 

maka sholatnya juga tidak dapat diterima. Jadi kesempurnaan wudhu juga 

menjadi bagian dari diterimanya sholat. 

  


